PROVINSI JAWA TENGAH

| No. | PN | PROYEK KL INDIKATOR Lokasi Major Project Instansi Pelaksana
Major Project Highlight
Major Project Pembangunan KA Cepat Kemenhub, Badan
1 5 |P KA Cepat Jakart: DKl Jakarta-Jawa Tengah Pulau Jawa (Jakarta-Semarang dan Jakarta{ U=ln
Dukungan Pemda: Dukungan pemerintah daerah terhadap pere KA cepat Jakart: dalam hal tata ruang, ketersediaan lahan, dan pusat per 1 baru di sekitar koridor jalur KA
Major Project P b: Angkut:
Pengembangan Sistem Angkutan Umum Massal ajor Froject Fengem an.gan ngkutan Kemenhub, Pemda,
2 5 _ N Umum Masal Perkotaan di 6 Kota
Perkotaan di Metropolitan Semarang ) Badan Usaha
Metropolitan
Dukungan Pemda: Dukungan lahan, biaya opearsional, dan sebagian capex
Major Project (PLTU Jat: 2x1000 MW,
3 5 |Penambahan kapasitas pembangkit ajor ) el ateng 2x Badan Usaha (PLN)
PLTP Dieng dan Baturaden)
4 2 |Desa wisata Jumlah desa yang dibangljnlsarana da.n - DPP Borobudur .M?jor Project ian Desa
prasarananya untuk destinasi wisata Kawasan Pariwisata PDTT
5 ) Pen.vediaan air baku KSPN Borobudur dan Air baku.untuk kawasan pariwisata dan industri Kab. Magelang Pe.rluasan Distribusi Air Bersih di Seluruh KemenPUPR
sekitarnya (m3/detik) Wilayah
) M‘endukung .Major Project Akses Air KemenPUPR, BUMN,
6 5 (P SPAM Regional Minum Perpipaan (10 Juta Sambungan I
Rumah)
h i f
Informasi Gempabumi dan Tsunami dengan {UMIE p?nambahan .peralatarf selsmogvra. il . o N . -
7 6 . informasi gempabumi dan peringatan dini tsunami|Provinsi Jawa Tengah Penguatan sistem peringatan dini bencana|BMKG
pemasangan seismograf N
(unit)
Dukungan Pemda: lahan untuk gempa bumi dan tsunami
s 3 Sistem pengelolaan air limbah domestik (SPALD)  |Jumlah rumah tangga yang memiliki tangki septik 514 Kab/Kot Percepatan Penurunan Kematian Ibu dan |KemenPUPR, DAK,
setempat skala individu sesuai standar (rumah tangga) s Stunting Pemda, Masyarakat
Pemb: E i Terbarukan B100
9 1 [PLT Panas Bumi (PLTP) - Dieng Kapasitas terpasang (MW) Dieng em! ar\gunan ner;n ervaruian PP
Berbasis Kelapa Sawit
P infrastruktur air multi . ) . Pengembangan Waduk Multiguna dan
10 2 - Pembangunan waduk multi guna (unit) Kabupaten Purworejo o KemenPUPR
guna berbasis wilayah: Waduk Bener Modernisasi Irigasi
1 5 Ja.lan Tol (Yogyakarta-Bawen; Solo-Yogyakarta; Jawa Tengah-DIY KemenPUPR, Badan
Cilacap-Yogyakarta) Usaha
Dukungan Pemda: Dukungan pemerintah daerah dalam tata ruang, penyediaan lahan, sosialisasi ke masyarakat serta pengembangan kawasan ekonomi baru di sekitar koridor jalur tol
12 5 [Jalan Akses KSPN Borobudur KemenPUPR
Dukungan Pemda: Pembebasan lahan
Non Major Project Highlight
1 2 |Pembangunan Tol Bawen-Yogyakarta Panjang jalan yang terbangun Prov. Jawa Tengah, DIY KemenPUPR
Dukungan Pemda: Dukungan pemerintah daerah dalam tata ruang, 1 lahan, i ke masyarakat serta kawasan ekonomi baru di sekitar koridor jalur tol
2 5 Bandara Ngloram-Cepu Ki 1 Blora K
3 a Pengembangan festival budaya berkelas Jumlah festival budaya yang terhubung dalam Kemdikbud,
internasional platform festival budaya tingkat nasional Kemenparekraf
Banjarnegara, Banyumas, Batang, Blora, Boyolali, Brebes,
Cilacap, Demak, Grobogan, Jepara, Karangayar, Kebumen,
Jumlah d kan d Kendal, Klaten, Kudus, Magel. Pati, Pekals Ki terian Di
4 2 |besa Digital (3pD) umlah desa yang menerée an dan endal, Klaten, u us, Magel ang: ati, Pekalongan, Tidak mendukung Major Project ementerian Desa
mengembangkan Desa Digital Pemalang, Purbalingga, Purwerejo, Rembang, Semarang, PDTT
Sragen, Sukoharjo, Tegal, Temanggung, Wonogiri,
Wonosobo
5 5 [Jalan Lintas Pansela Jawa Tengah KemenPUPR
6 5 KA akses Pelabuhan Tanjung Emas
Major Project Lainnya
Perintisan Destinasi Pariwisata Regional Il (KSPN Penyelesaian Pembangunan Kawasan
Borobudur dskt, KSPN Tanj Le dskt, KSPN Pariwisata: D Toba, Borobudur Dskt,
1 1 WL EHS anjung Lesung N Hip Pulau Jawa dan Pulau Kalimantan ariwisata: Danau .o £ LEIRIALLIT AR, Kemenparekraf
BTS dskt, KSPN Kota Tua-Kepulauan Seribu dskt) + Lombok, Labuan-Bajo, Bromo-Tengger-
2 DPP baru Semeru, Wakatobi
8 Destinasi Pariwisata Unggulan: Danau
Perinti Destinasi Pariwisata Regional Il (T Toba, Borobudur Dskt, Lombok, Lab
5> |1 envn isan ves‘ inasi Pariwisata Regional Il (Taman pulau Jawa dan Pulau Kalimantan o. a, Borobudur Dskt, Lombok, Lal uan‘ Kemenparekraf, KLHK
Nasional Prioritas) Bajo, Bromo-Tengger-Semeru, Wakatobi,
Likupang, dan Revitalisasi Bali
Industri 4.0 di 5 Sub Sektor Prioritas:
Mak dan Mil Tekstil d:
3 1 [Infrastruktur TIK yang difasilitasi Jumlah peserta yang difasilitasi infrastruktur TIK |34 provinsi 2 ?nan ;?n |numén, ekt y an. . Kemenparekraf
Pakaian Jadi, Otomotif, Elektronik, Kimia
dan Farmasi
8 Destinasi Pariwisata Unggulan: Danau
Toba, Borobudur Dskt, Lombok, Lab
Ruang kreatif yang direvitalisasi dan sarana kreatif [Jumlah ruang kreatif yang direvitalisasi dan sarana o o. A uan‘
4 1 e . e 34 provinsi Bajo, Bromo-Tengger-Semeru, Wakatobi, |Kemenparekraf
yang difasilitasi kreatif yang difasilitasi ) s
Likupang, dan Revitalisasi Bali
Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Jambi,
Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, Kepulauan Bangka
Belitung, Kepulauan Riau, Jawa Barat, Jawa Tengah, DI
Yogyakarta, Jawa Timur, Banten, Bali, Nusa T Barat, X
. . G EIRED v Ty i, (S, e DG RIS, | e e o G 950
5 1 [Kawasan Padi Kawasan Padi Nusa Tenggara Timur, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, . . Kementan
5 N Korporasi Petani dan Nelayan
K: Selatan, Timur, Utara,
Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi
Tenggara, Gorontalo, Sulawesi Barat, Maluku, Maluku Utara,
Papua Barat, Papua
Aceh, Sumatera Utara, Riau, Jambi, Sumatera Selatan,
Bengkulu, Lampung, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur,
Banten, Bali, Nusa Te Barat, Nusa Te Timur, X
; ; EIF, Gl o VEmEEve BTt (168 IEHEEETE i R (e =i S 850
6 1 [Kawasan jagung Kawasan jagung K Barat, K Tengah, K Selatan, . " Kementan
. ) ) N | Korporasi Petani dan Nelayan
Kalimantan Timur,Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi|
Selatan, Sulawesi Tenggara, Gorontalo, Sulawesi Barat,
Maluku, Papua Barat, Papua
Pusat, Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Jambi,
Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, Kepulauan Bangka
Belitung, Kepulauan Riau, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa
Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur, Banten, Bali, N X
o . o . enga oByakarta, jawa |m|.1r an e.n Ellb WD Penguatan Jaminan Usaha Serta 350
7 1 |Optimalisasi Reproduksi Optimalisasi Reproduksi Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Kalimantan Barat, . " Kementan
. 3 ) Korporasi Petani dan Nelayan
K: Tengah, K: Selatan, Timur,
Kalimantan Utara, Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah,
Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Gorontalo, Sulawesi
Barat, Maluku, Maluku Utara, Papua Barat, Papua




No. (PN PROYEK KL INDIKATOR Lokasi Major Project Instansi Pelaksana
Pusat, Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Jambi,
Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, Kepulauan Bangka
Belitt J; Barat, J. T h, DI Y karta, J
N . . 5 _EI ung, lawa ar? o L) UCIEELD ogyal .ar Eh<ER) Penguatan Jaminan Usaha Serta 350
8 1 |Asuransi Pertanian Asuransi Pertanian Timur, Banten, Bali, Nusa Tenggara Barat, Kalimantan Barat, N N Kementan
. . ) Korporasi Petani dan Nelayan
K: Tengah, K Selatan, Timur,
Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi
Tenggara, Gorontalo
Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Jambi,
Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, Kepulauan Bangka
Belitung, Kepulauan Riau, DKl Jakarta, Jawa Barat, Jawa
T h, DI Y karta, J Ti Banten, Bali, Ni
9 a po—-— - - - Tenga ' 3 ogtyaNa a% awa m:r, a; T" atll :53 3 Penguatan Jaminan Usaha Serta 350 a :
1 Petani yang etani yang G 217 (N UG U, (Elfmemiena Gt o] R Tchm Rk ementan
K: Tengah, K Selatan, Timur,
Kalimantan Utara, Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah,
Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Gorontalo, Sulawesi
Barat, Maluku, Maluku Utara, Papua Barat, Papua
Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Jambi,
Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, Kepulauan Bangka
Belitung, Jawa Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa
Ti , Banten, Bali, Nusa Te Barat, Nusa T a
; - ; - My 5, (A, M) WG ety I UGG | o e e e i 2560
10 1 |Jaringan Irigasi Tersier Jaringan Irigasi Tersier Timur, Barat, Tengah, K . . Kenentan
) N ) ) Korporasi Petani dan Nelayan
Selatan, Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, Sulawesi
Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi
Tenggara, Gorontalo, Sulawesi Barat, Maluku, Maluku Utara,
Papua Barat, Papua
Aceh, Sumatera Barat, Jambi, Bengkulu, Lampung, Jawa
Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur, Banten, Bali,
el g . . Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Kalimantan Penguatan Jaminan Usaha Serta 350
11 | 1 |irigasi Perpipaan Irigasi Perpipaan 88 ! <Nes i guatan famin Kementan
Barat, Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, Sulawesi Utara, |Korporasi Petani dan Nelayan
Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Barat, Papua
Barat
Pusat, Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Jambi,
Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, Kepulauan Bangka
Belitung, Kepulauan Riau, Jawa Barat, Jawa Tengah, DI
Yo karta, J Ti Banten, Bali, Nusa T Barat,
. . N . CELEIE, awa. imu, 'an Clth EELL WIS 'enggara EIELD Penguatan Jaminan Usaha Serta 350
12 1 |Alat dan Mesin Pertanian Pra Panen Alat dan Mesin Pertanian Prapanen Nusa Tenggara Timur, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, . . Kementan
- ) 3 Korporasi Petani dan Nelayan
K: Selatan, K Timur, Utara,
Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi
Tenggara, Gorontalo, Sulawesi Barat, Maluku, Maluku Utara,
Papua Barat, Papua
Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Jambi,
13 1 Akselerasi, Replanting, dan Penerapan GAP Sawit |Akselerasi, dan P GAP Sawit Selatan, Bengkulu, Lampung, Kalimantan Barat, Pembangunan Energi Terbarukan B100 (e
Rakyat Rakyat Kali Tengah, Kali Selatan, Timur, |Berbasis Kelapa Sawit
Kali Utara, Sulawesi Barat
Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Jambi,
Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, Kepulauan Bangka
Belitt J; Barat, J. T h, J Ti Banten, Bali
; : elitung, Jawa Barat, Jawa Tengah, av\{a |mur,. anten, Bali, R UEn SR EED
14 1 |Kawasan Kopi Kawasan Kopi Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Kalimantan N N Kementan
) ) N Korporasi Petani dan Nelayan
Tengah, Kalimantan Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi
Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Sulawesi
Barat, Papua
Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Lampung, Bali,
15 1 |Kawasan Kakao Kawasan Kakao Kalimanfan Tengah, Kalim.antan Utara, Sula\f\/esi Utara, Penguata.n Jamht|an Usaha Serta 350 Kementan
Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Korporasi Petani dan Nelayan
Sulawesi Barat, Papua Barat, Papua
Penguatan Jaminan Usaha Serta 350
16 | 1 [Area Tanaman Sagu Area Tanaman Sagu Papua guatan famin Kementan
Korporasi Petani dan Nelayan
Aceh, Sumatera Barat, Sumatera Selatan, Lampung,
Kepulauan Bangka Belitung, Kepulauan Riau, Jawa Barat,
Jawa Timur, Banten, Bali, Nusa Tenggara Timur, Kalimantan |Penguatan Jaminan Usaha Serta 350
17 | 1 [Kawasan Lada, Pala dan Cengkeh Kawasan Lada, Pala dan Cengkeh ¥ ' °2 Teneg: " guatan famin Kementan
Barat, Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, Sulawesi Utara, |Korporasi Petani dan Nelayan
Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara,
Gorontalo, Maluku, Maluku Utara, Papua Barat
Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Bali, Nusa Tenggara  Penguatan Jaminan Usaha Serta 350
18 | 1 [Kawasan Mangga Kawasan Mangga &2 K €8 guatan famin Kementan
Barat, Nusa Tenggara Timur, Sulawesi Selatan Korporasi Petani dan Nelayan
5 a " . |Penguatan Jaminan Usaha Serta 350
19 1 |Kawasan Manggis Kawasan Manggis Sumatera Barat, Riau, Jawa Barat, Jawa Tengah, Banten, Bali 8 n N Kementan
Korporasi Petani dan Nelayan
Si tera Utara, St tera Barat, J Barat, J; Te h, .
; } (ITEET i), SUTHE P (LT, Vo (Bl IR UGG, | e (Ui G 560
20 1 |Kawasan Florikultura Kawasan Florikultura DI Yogyakarta, Jawa Timur, Banten, Bali, Nusa Tenggara N . Kementan
: N Korporasi Petani dan Nelayan
Barat, Selatan, Sulawesi Utara, Sulawesi Selatan
2 1 Bantuan sarana prasaran.a dan percontohan Jumlah bantuan sarana prasarana dan» 34 provinsi Revitalisasi Tambak di Pantai Utara Jawa KKP
kawasan dan ikan percontohan kawasan dan ikan dan Lampung
Jumlah bantuan sarana prasarana perikanan
Bantuan sarana prasarana dan percontohan ! N P 3 P N o Revitalisasi Tambak di Pantai Utara Jawa
22 1 . . " budidaya dan percontohan perikanan budidaya 34 provinsi KKP
produksi dan usaha perikanan budidaya y i dan Lampung
bidang produksi dan usaha
. a Pembangunan Energi Terbarukan B100
23 | 1 [PLT Panas Bumi (PLTP) - Baturaden Kapasitas terpasang (MW) Baturaden o U PP
Berbasis Kelapa Sawit
. q q a " Pembangunan Energi Terbarukan B100
24 | 1 [PLT Panas Bumi (PLTP) - Dieng Binary Kapasitas terpasang (MW) Dieng o U PP
Berbasis Kelapa Sawit
. q a " Pembangunan Energi Terbarukan B100
25 | 1 [PLT Panas Bumi (PLTP) - Dieng Small Scale Kapasitas terpasang (MW) Dieng o U PP
Berbasis Kelapa Sawit
a Pembangunan Energi Terbarukan B100
26 | 1 |PLTSampah (PLTSa) - tersebar Kapasitas terpasang (MW) Tersebar o U PP
Berbasis Kelapa Sawit
Pemb: R h S t k untuk Menduk ji ject 1 juta R h
|| 2 |FETEEE Qe S o e T lendukung major project 1juta Rumah (o100 BN
buruh, pekerja dan ASN Susun Perkotaan
Pengembangan Sistem layanan dan rujukan Daerah yang menyelenggarakan Sistem layanan o Integrasi Bantuan Sosial Menuju Skema . .
28 3 / 34 Provinsi . i Kementerian Sosial
terpadu dan rujukan terpadu (Kabupaten/Kota) Perlindungan Sosial Menyeluruh (5T)
Keluarga Miskin dan Rentan yang Memperoleh
Penyelenggaraan Bantuan Sosial Pangan bagi 8 I, yang N P o Integrasi Bantuan Sosial Menuju Skema . .
29 3 L Bantuan Sosial Pangan (KPM) melalui Kartu 514 Kab/Kota; 34 Provinsi . . Kementerian Sosial
keluarga miskin dan rentan Perlindungan Sosial Menyeluruh (5T)
Sembako Murah
q . Jumlah kabupaten/kota melaksanakan surveilan Percepatan Penurunan Kematian Ibu dan
30 | 3 |Pelaksanaan surveilan gizi : P 514 kabupaten/Kota P Kemkes
dan intervensi gizi berkualitas Stunting
Jumlah Kader Pembangunan Manusia (KPM) di
31 3 Pelaksanaan Konvergensi Pencegahan Stunting di |Desa-Desa meningkat kapasitasnya dalam 15000 desa Percepatan Penurunan Kematian Ibu dan Kemendesa

Desa

i P

p
Stunting melalui Scorecards Konvergensi Desa

Stunting




No. (PN PROYEK KL INDIKATOR Lokasi Major Project Instansi Pelaksana
31 lokasi di Prov. Aceh, Prov. Bali, Prov. Banten, Prov.
Bengkulu, Prov. D.I. Yogyakarta, Prov. Gorontalo, Prov.
Jambi, Prov. Jawa Barat, Prov. Jawa Tengah, Prov. Jawa
Timur, Prov. Kalimantan Barat, Prov. Kalimantan Selatan,
Prov. Kalimantan Tengah, Prov. Kalimantan Timur, Prov.
2 3 |Revitalisasi SMK yang Mendukung Industri 4.0 Jumlarf SMK Yang mendukung industri 4.0 yang Kalimantan l.Jtara, Prov. Kepulauan Bangka Belitung, Prov. Penge.mbangan Penc!idikan dan Pelatihan Kemdikbud
terrevitalisasi Kepulauan Riau, Prov. Lampung, Prov. Maluku, Prov. Maluku | Vokasi untuk Industri 4.0
Utara, Prov. Papua, Prov. Papua Barat, Prov. Riau, Prov.
Sulawesi Barat, Prov. Sulawesi Selatan, Prov. Sulawesi
Tengah, Prov. Sulawesi Tenggara, Prov. Sulawesi Utara, Prov.|
Sumatera Barat, Prov. Sumatera Selatan, Prov. Sumatera
Utara
33 3 Tenaga Kerja yang Mendapat Pelatihan Berbasis  [Jumlah tenaga kerja yang mendapat pelatihan 34 Provinsi Pendidikan dan Pelatihan Vokasi untuk Kementerian
Kompetensi (Fungsi Pendidikan) berbasis kompetensi rovinst Industri 4.0 Ketenagakerjaan
Jumlah kel iliki badut: Py tan P Kematian Ibu d:
34 3 |Keluarga yang Memiliki Baduta Terpapar 1000 HPK umiah keluarga Yang memi I,I adutayang 34 Provinsi erce.pa an Penurunan Kematian [bu can BKKBN
terpapar promosi 1000 HPK (juta keluarga) Stunting
35 5 |BAKTI Sinyal/Last mile Major Project Kominfo
Major Project, menyediakan akses
36 8 | Eroates timms internet pada fasilitas pelayanan publik Kominfo
(Sekolah, Puskesmas, Gedung
pemerintahan, dIl)
37 5 infrastruktur kilang minyak bumi Major Project (RDMP Cilacap) KESDM, Badan Usaha
38 5 Pembanguna.n Rumah Susun termasuk untuk Mendukung major project 1 juta Rumah KemenPUPR, BUMN
buruh, pekerja dan ASN Susun Perkotaan
39 5 |SPALD-Terpusat Skala Regional/Kota/Permukiman Akses San'tas’\ill(a/iz'r;rl:kj:eachtDomestik) CEMETATEb A,
pu 8l ! DAK, Swasta (CSR)
Layak dan Aman (90% Rumah Tangga)
Major Project: Pembangunan 18 Waduk .
40 |5 |ProP: danr Pembangunan Bendungan Matenggeng Jawa Tengah A Kementerian PUPR
Multiguna
ProP : Peningkatan pengelolaan alokasi air dan Pemasangan dan Pengoperasian Alat Ukur Air di Major Project: Pembangunan 18 Waduk .
41 |5 ) L s . Jawa Tengah . Kementerian PUPR
kapasitas kelembagaan irigasi Daerah Irigasi Kedungputri Multiguna
ProP : Peningkatan pengelolaan alokasi air dan Pemasangan dan Pengoperasian Alat Ukur Air di Major Project: Pembangunan 18 Waduk .
42 |5 . s e " Jawa Tengah . Kementerian PUPR
kapasitas kelembagaan irigasi Daerah Irigasi Wadaslintang Multiguna
Kota Surakarta, Kota Tegal, Kota Magelang, Kota
Kota Salatiga, K Kudus, K
Jumlah sistem pemantauan kualitas udara ambien |Sukoharjo, K: 1 Klaten, K: Tegal, K:
43 6 |Pemantauan Kualitas Udara Otomatis yang beroperasi secara kontinyu/AQMS di g, K Demak, Kabupat sistem peringatan dini bencana|KEMEN LHK
perkotaan (unit) Kabupaten Jepara, Kabupaten Purbalingga, Kabupaten
| K Karanganyar, K: Semarang,
Kabupaten Brebes, Kabupaten
N n . DAS Bengawan Solo (Kabupaten Wonogiri, Sukoharjo,
Jumlah stasiun pemantau kualitas air K s Bl Kota Surakarta); DAS S
44 | 6 |Pemantauan Kualitas Air Otomatis sungai/ONLIMO yang beroperasi secara kontinyu |12 oo ¥ >ra8en, Slors, Kota surakartal; BAS SEraYL | poneytan sistem peringatan dini bencana| KEMEN LHK
(unit) (Kabupaten Banyumas, Wonosobo, Banjarnegara, Cilacap,
Purbalingga)
25 6 Fasi!itas pengolahan limbah B3 dari sumber Jurvj\!ah fasilitas pengolahan Iimba.h B3 dari sumber| Kota/Kab Semarang Pf!mbangunan Fasilitas Pengolahan KEMEN LHK
fasilitas \ fasilitas (unit) Limbah B3
Dukungan Pemda: yediaan lahan untuk pembangunan fasilitas limbah B3 medis yang berasal dari berbagai sumber fasilitas (1 unit di tiap provinsi)
Jumlah desa tangguh bencana yang dibentuk dan o . . -
46 6 |Desa Tangguh Bencana . Provinsi Jawa Tengah Penguatan sistem peringatan dini bencana|BNPB
dikembangkan (desa)
47 6 |Sistem Peringatan Dini Bencana Jumlah sistem peringatan dini terpasang (sistem) [Provinsi Jawa Tengah Penguatan sistem peringatan dini bencana|BNPB
Dukungan Pemda: kapasitas Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) untuk merespon peringatan dini bencana
Kawasan pesisir dan pulau-pulau kecil yang Jumlah Kawasan Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil
48 6 [meningkat ketangguhannya terhadap bencana yang Meningkat Ketangguhannya Terhadap Kabupaten Pekalongan, Kab. Demak Penguatan sistem peringatan dini bencana |KKP
dan dampak perubahan iklim Bencana dan Dampak Perubahan Iklim (Kawasan)
49 5 Informasi meteorologi maritim (Strengthening of |Jumlah pelabuhan yang memperoleh informasi Karil Tanjung Mas, P e ingatan dini b BMKG
Marine Meteorology) meteorologi maritim (pelabuhan) Rembang. Batang,, Jepara, Cilacap, Bajomulyo eneuatan sistem peringatan cinibencana
) . . o Pembentukan NSOC dan 121 SOC dan
50 | 7 |Pembentukan Security Operation Center (SOC) Jumlah SOC yang dibentuk 34 Provinsi CSIRT BSSN
5 7 Pembentukan Computer Security Incident Jumlah SOC dibentuk 34 Provinsi Pembentukan NSOC dan 121 SOC dan BSSN
Response Team (CSIRT) umia UL rovinsi CSIRT
Dukungan Pemda : (1) Pembentukan Security Operation Center (SOC) (2) Pembentukan Cyber Security Incident Response Team (CSIRT)
Non Major Project Lainnya
Banjarnegara, Banyumas, Batang, Blora, Boyolali, Brebes,
Cilacap, Demak, Grobogan, Jepara, Karangayar, Kebumen,
Ke 1, KI Ki Magel: Pati, Pekal
1 | 2 |Penetapan Batas Desa (DAK) Jumlah desa yang menetapkan batas desa endal, Kiaten, Kudus, Magelang, Pat, Pekalongan, Tidak mendukung Major Project (diusulkan untuk DAK)
Pemalang, Purbalingga, Purwerejo, Rembang, Semarang,
Sragen, Sukoharjo, Tegal, Temanggung, Wonogiri,
Wonosobo
5 ) Pembangunan Prasarana Pengendali Banjir pemb, ol bangir (km) [P . ‘ PUPR
Kawasan Strategis NYIA pada DAS Bogowonto embangunan prasarana pengendali banjir (km! urworejo emen
P b; data statistik met: lit
3 2 engem a.ngan a‘aé atistik metropolitan Jumlah pengembangan data statistik metropolitan | WM Semarang BPS
(Metropolitan Statistical Area)
Pemb: R h S t k untuk
4 2 em anguna‘n umah Susun termasuk untu Jumlah rumah susun yang terbangun (unit) KemenPUPR, BUMN
buruh, pekerja dan ASN
Pelak: Perjanjian Kerja S dal
el sanaén erjanjian Kerja Sama dafam . |Jumlah Pelaksanaan Perjanjian Kerja Sama dalam . . .
5 2 |penyelesaian permasalahan pelayanan publik di ublik Pusat (alokasi kementerian) Kemendagri
10 Wilayah Metropolitan P P
Jumlah daerah yang melakukan integrasi dan
6 2 |integrasi dan penerapan spm penerapan SPM ke dalam dokumen perencanaan Kemer‘nerian Dalam
daerah (seluruh daerah atau hanya daerah yang Negeri
pilkada)
Belanja APBD berorientasi pada pelayanan Jumlah daerah yang belanja APBD nya Kementerian Dalam
7 2 |masyarakat yang diwujudkan dengan pemenuhan |berorientasi pada pelayanan masyarakat yang

SPM

diwujudkan dengan pemenuhan SPM

Negeri




No. | PN PROYEK KL INDIKATOR Lokasi Major Project Instansi Pelaksana
Memantapkan peran Gubernur sebagai wakil
pemerintah pusat dalam fungsi pembinaan dan Jumlah tugas dan wewenang yang dilaksanakan Kementerian Dalam
8 2 [pengawasan serta menyinergikan kepentingan oleh Gubernur sebagai Wakil Pemerintah Pusat Negeri
antar-kabupaten/kota di wilayahnya masing- dengan kinerja baik
masing.
Peningkatan Pendidikan Karakter Bangsa bagi Jumlah Siswa Sekolah Menengah Pertama yan|
9 4 | € € € - € Y8 Ipysat dan Daerah Kemdikbud
Siswa Mendapatkan Pendidikan Karakter Bangsa
4 Jumla‘hAS\swa Sekolah Dasar yang Mendapatkan Kemdikbud
P Karakter Bangsa
Jumlah Siswa Sekolah Pendidikan Khusus dan
4 Layanan Khusus yang Mendapatkan Pendidikan Kemdikbud
Karakter Bangsa
2 Jumlah Siswa Sekolah Menengah Atas Yang Kemdikbud
kan didikan Karakter Bangsa
- m " "
10 2 Pengemb.angan Rum.ah Ibadah Bersih dan Sehat Ruma. Ibadah Bersih dan Sehat (yang suci dan Kementerian Agama
(yang suci dan damai) damai)
1 5 Fasilitasi Peningkatan Kualitas Rumah Swadaya KemenPUPR,
(bedah rumah) Kemensos
19 5 Peningkatan Jalur KA (Semarang-Solo; Banjar- Kemenhub
Kroya)
13 5 Pengembangan Pelabuhan Tanjung Emas dan Kemenhub, BUMN
Kendal (Pelindo Ill), Swasta
ProP : Pembangunan dan Rehabilitasi Jaringan Pembangunan jaringan irigasi permukaan 5
14 5. Jawa Tengah Kementerian PUPR
Irigasi kewenangan pusat
ProP : Pembangunan dan Rehabilitasi Jaringan Rehabilitasi jaringan daerah irigasi permukaan )
15 5. Jawa Tengah Kementerian PUPR
Irigasi kewenangan pusat
16 5 |Elektrifikasi Jalur KA Jogja-Solo Kemenhub
17 7 Operasional Speed Boat/Rigid Inflatable Jumlah hari operasional speed boat/rigid 34 Provinsi KKP
Boat/Rubber Boat inflatable boat/rubber boat
Kelompok Masyarakat Pengawas (POKMASWAS)  [Jumlah Kelompok Masyarakat Pengawas
18 | 7 |yang aktif dalam pengawasan sumber daya (POKMASWAS) yang aktif dalam membantu 34 Provinsi KKP
kelautan dan perikanan pengawasan SDKP
19 7 Korban 1aan Napza yang kan[Jumlah Korban 1aan Napza yang 34 Provinsi K
Rehabilitasi dan Perlindungan Sosial mendapatkan Rehabilitasi dan Perlindungan Sosial | >* 0 "' emensos
Jumlah W M kat di Lokasi R:
‘Warga Masyarakat di Lokasi Rawan Bencana yang umia arga Masyarakat ci Lokasi Rawan o
20 |7 Bencana yang Mendapatkan Pencegahan 34 Provinsi Kemensos

Mendapatkan Pencegahan Terorisme

Terorisme




